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ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT LOYALITAS NASABAH TERHADAP TABUNGAN 

DEPOSITO MUDHARABAH PADA BPRS METRO MADANI 

TULANG BAWANG BARAT 

 

Oleh : 

 

SARI KOMALADEWI 

NPM. 1704100244 

 

 

Loyalitas nasabah adalah kesetiaan nasabah dalam menggunakan suatu 

produk yang ada di bank dalam jangka waktu yang lama. Deposito mudharabah 

yaitu tabungan yang penarikan uang bisa dilakukan pada waktu tertentu sesuai 

perjanjian nasabah dan pihak bank. Tujuannya untuk penanaman modal bagi 

pihak yang kelebihan dana kemudian didistribusikan oleh pihak bank dalam 

bentuk pembiayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat loyalitas nasabah 

terhadap tabungan deposito mudharabah pada BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat yang memfokuskan pada tingkat loyalitas nasabah. Jenis penelitian 

ini yaitu penelitian lapangan, dan bersifat deskriptif kualitatif, sumber data yang 

digunakan yaitu data primer dan sekunder dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 

Bapak Ikhwannudin selaku Kepala Cabang, Dewi Lestari selaku Customer 

Service (CS), dan Romansyah selaku Marketing di BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat. Teknik analisa data menggunakan pola pikir induktif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu loyalitas nasabah tabungan deposito 

mudharabah pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat dari tahun 2018-

2020 per April selalu menurun. Loyalitas nasabah menurun disebabkan karena 

equivalent rate selalu berubah semakin kecil setiap bulan, sehingga bagi hasil 

yang diterima oleh nasabah pun semakin kecil atau lebih sedikit per bulannya. 
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MOTTO 

 

  

  

   

    

    
 

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”(QS. Al-

Baqarah : 153) 

 

*** 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.”(HR. Muslim, No.2699) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga kepercayaan rakyat dalam menyimpan uang sering 

dikenal dengan sebutan bank. Bank berfungsi mengumpulkan dana dan 

mendistribusikan dana kepada rakyat untuk meningkatkan perekonomian 

rakyat.1 Ada dua tipe bank yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Bank konvensional yaitu bank yang menjalankan kegiatan berlandaskan 

prinsip konvensional dengan metode menetapkan bunga sebagai harga dan 

menerapkan biaya untuk jasa bank. Sedangkan bank syariah yaitu bank 

yang menjalankan kegiatan berlandaskan syariat islam. Adapun tipe bank 

syariah salah satunya yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah atau sering 

disingkat sebagai BPRS.2 

BPRS yaitu bank yang tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. BPRS yang menjadi badan keuangan serta memiliki fungsi 

sama seperti bank umumnya serta mengaplikasikan prinsip syariah yang 

ciri karakteristik khasnya ialah memakai sistem bagi hasil. Tipe produk 

yang ditawarkan oleh BPRS dalam aktivitas usaha penghimpunan dana 

antara lain simpanan yang berbentuk tabungan yang memakai prinsip akad 

wadiah, serta penanaman modal dalam bentuk deposito mudharabah atau 

                                                             
1 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h. 30-31. 
2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 46. 
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tabungan dalam wujud yang lain yang bersumber pada prinsip 

mudharabah.3 

Deposito yaitu produk tabungan dari bank yang ditunjukkan untuk 

penanaman modal dimana modal tersebut digunakan oleh pihak bank 

untuk pembiayaan di sektor usaha nasabah. Sementara itu, penanam modal 

akan mendapatkan bagi hasil dari pembiayaan yang telah dijalankan untuk 

usaha. Sistem bagi hasil yang ada di bank syariah diantaranya revenue 

sharing dan profit loss sharing yang dapat menyebabkan perolehan 

keuntungan yang tidak tetap per bulannya dipengaruhi oleh pendapatan 

bank tersebut.4 

Besarnya presentase bagi hasil deposito berbeda-beda sesuai 

dengan jangka waktu deposito berjangka 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, serta 

12 bulan.5 Pihak BPRS Metro Madani memiliki ketentuan dalam 

menentukan presentase bagi hasil sesuai peraturan IB (Islamic Banking), 

dimana hal tersebut dipengaruhi oleh tipe produk, pendapatan, dan biaya 

operasional bank. Penentuan bagi hasil menggunakan suatu perbandingan 

dalam presentase, tinggi redahnya bagi hasil pada BPRS Metro Madani 

sesuai dengan laba yang di dapat. Setiap bank memiliki aturan sendiri 

dalam perhitungan bagi hasil, hal ini ditunjukkan untuk menarik minat 

nasabah agar menanamkan modal dalam bentuk deposito serta 

                                                             
3 Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 2. 
4 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 496. 
5 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Islam: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2001), h. 139. 
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mempertahankan tingkat loyalitas nasabah dalam menggunakan produk 

tabungan tersebut. 

Loyalitas nasabah yaitu kesetiaan nasabah dalam menggunakan 

produk tabungan di bank tersebut. Loyalitas nasabah berkaitan dengan 

pelayanan yang diberikan oleh pihak bank, karena pelayanan yang baik 

dapat menciptakan serta mempertahankan tingkat loyalitas nasabah 

terdapat bank tersebut,. Suatu bank tidak bisa menjalankan kegiatan 

operasional tanpa nasabah yang melakukan penanaman modal. Tantangan 

terbesar dalam persaingan antar bank yaitu menciptakan serta 

mempertahankan kepuasan dan loyalitas nasabah. 

Tabel 1.1 

Data Nasabah Tabungan Deposito Mudharabah pada BPRS 

Metro Madani Tulang Bawang Barat 

 

Tahun 
Jumlah Nasabah 

Jangka Waktu Nisbah 
Equivalent Rate 

Deposito Per April 

2018 6 

1 Bulan 30% 5,71% 

3 Bulan 35% 6,66% 

6 Bulan 40% 7,61% 

12 Bulan 45% 8,56% 

2019 4 

1 Bulan 30% 5,39% 

3 Bulan 35% 6,28% 

6 Bulan 40% 7,19% 

12 Bulan 45% 8,09% 

2020 3 

1 Bulan 30% 4,89% 

3 Bulan 35% 5,71% 

6 Bulan 40% 6,52% 

12 Bulan 45% 7,34% 

Sumber : 

Laporan Keuangan BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 2018-2020. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah 

yang menggunakan tabungan deposito mudharabah mengalami penuruan 

dari tahun 2018 sampai ke tahun 2020. Pada tahun 2018 jumlah nasabah 

sebanyak 6 orang, selanjutnya tahun 2019 jumlah nasabah sebanyak 4 

orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah pada tahun 

2018  ke tahun 2019 mengalami penurunan sebanyak 2 orang. Kemudian 

pada tahun 2019 jumlah nasabah sebanyak 4 orang, selanjutnya tahun 

2020 jumlah nasabah sebanyak 3 orang, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jumlah nasabah pada tahun 2019 ke tahun 2020 juga mengalami 

penurunan sebanyak 1 orang. Berkurangnya jumlah nasabah yang 

menggunakan tabungan deposito mudharabah berdampak juga dengan 

nisbah bagi hasil dari jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, serta 12 

bulan dilihat dari sisi equivalent rate dalam bentuk persentase mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun berikutnya.  

Fenomena tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

loyalitas nasabah mengalami penurunan dari tahun 2018 sampai tahun. 

Sehingga, penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “Analisis 

Tingkat Loyalitas Nasabah Terhadap Tabungan Deposito Mudharabah 

pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. 
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B. Pertanyaan Peneliti 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

dirumuskan pertanyaan dalam penelitian yaitu, bagaimana tingkat loyalitas 

nasabah terhadap tabungan deposito mudharabah pada BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan peneliti, maka tujuan dari penelitian yaitu 

untuk menganalis tingkat loyalitas nasabah terhadap tabungan deposito 

mudharabah pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. 

 Adapun tujuan penelitian ini untuk lembaga keuangan syariah 

yaitu dapat meningkatkan serta menambah wawasan praktisi perbankan 

dalam kinerjanya, memotivasi pihak perbankan untuk meningkatkan 

pelayanan yang baik terhadap nasabah, memberi semangat kepada praktisi 

perbankan agar mampu bersiang dalam dunia perbankan serta dapat 

meningkatakan pemasaran produk bank syaraih kepada seluruh masyakat. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu penggambaran singkat tentang penelitian 

yang sudah pernah dilakukan. Untuk menghindari penelitian dengan objek 

yang sama, maka diperlukan kajian terhadap penelitian terdahulu. Terdapat 

beberapa penelitian yang dilakukan mengenai fenomena yang berkaitan, 



6 

 

 

berikut penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis pada saat ini yaitu,  

Skripsi Riska Hapsari, tahun 2015 berjudul “Analisis Pelayanan 

Bank Dan Loyalitas Nasabah Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Ungaran” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pelayanan pada nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ungaran serta 

untuk mengetahui preferensi kepuasan nasabah sehingga nasabaha menjadi 

loyal. Metode penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data yaitu 

dokumentasi, observasi, interview, dan koesioner. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan yaitu Casual Research bertujuan untuk 

menentukan sebab akibat dan jenis penelitian menggunakan kuantitatif 

yaitu data yang berbentuk angka-angka seperti data isian koesioner. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pelayanan dan loyalitas. Hasil 

dari penelitian ini yaitu pelayanan yang diberikan nasabah BSM KCP 

Ungaran sudah menempati posisi puas. Rasa puas bagi nasabah tercipta 

dari pelayanan yang baik yang menciptakan kenyamanan nasabah terhadap 

fasilitas yang tersedia dari pihak bank. 

Persamaan penelitian dari Riska Hapsari dengan penelitian 

sekarang yaitu dalam permasalahan yang diangkat membahas tentang 

loyalitas nasabah dan teori yang digunakan yaitu tentang loyalitas. Adapun 

perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

metode yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan kuantitatif 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode kualitatif deskriptif, 
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kemudian perbedaan masalah yang diangkat dalam penelitian terdahulu 

membahas tentang analisis pelayanan bank dan loyalitas nasabah 

sedangkan dalam penelitian sekarang lebih fokus pada tingkat loyalitas 

nasabah terhadap tabungan deposito mudharabah. 

Skripsi Rizqa Rizqiana, tahun 2010 berjudul “Pengaruh Tingkat 

Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Syariah Mudharabah yang ada 

pada Bank Syariah Mandiri” bertujuan untuk mengetahui mekanisme 

perhitungan bagi hasil pada bank syariah Mandiri serta pengaruh bagi hasil 

terhadap jumlah dana deposito syariah mudharabah yang ada pada bank 

syariah Mandiri. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konsep bagi hasil dan deposito 

syariah. Hasil penelitian ini yaitu penentuan nisbah bagi hasil dihitung dari 

pendapatan yang akan dibagikan serta distribusi bagi hasil pendapatan 

kepada nasabah sesuai nisbah yang disepakati. Selain itu jumlah dana 

berpengaruh untuk menentukan besar atau kecil nya pendapatan. 

Persamaan penelitian dari Rizqa Rizqiana dengan penelitian 

sekarang yaitu dalam teori. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang yaitu metode penelitian penelitian terdahulu 

menggunakan metode kuantitatif sedang penelitian sekarang menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, kemudian perbedaan masalah yang diangkat 

dalam penelitian terdahulu membahas tentang pengaruh bagi hasil 

terhadap jumlah dana deposito syariah mudharabah sedangkan dalam 
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penelitian sekarang lebih fokus pada tingkat loyalitas nasabah pada 

tabungan deposito mudharabah. 

Skripsi Nurul Arifin, tahun 2017 berjudul “Penetapan Nisbah Bagi 

Hasil Produk Deposito Mudharabah pada Metro Madani KCP Daya Murni 

Tulang Bawang Barat” bertujuan untuk mengetahui factor yang 

menentukan presentase bagi hasil produk deposito mudharabah serta cara 

menghitug bagi hasil. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif 

deskriptif dan jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deposito mudharabah dan bagi 

hasil. Hasil penelitian ini yaitu dalam menetapkan nisbah bagi hasil produk 

deposito mudharabah telah memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi presentase nisbah bagi hasil, dengan tetap memperhatikan 

sisi pendapatan nasabah sendiri. Secara keseluruhan kinerja BPRS Metro 

Madani seudah cukup baik. 

Persamaan penelitian Nurul Arifin dengan penelitian sekarang 

yaitu tempat penelitian yang sama, metode penelitian menggunakan 

kualitatif deskriftif, jenis penelitian lapangan, serta teori. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu permasalah yang 

diangkat pada penelitian terdahulu tentang penetapan nisbah bagi hasil 

produk deposito mudhrabah sedangkan penelitian sekarang lebih fokus 

pada tingkat loyalitas nasabah terhadap tabungan deposito mudarabah.  

Skripsi Firmansyah, tahun 2008 berjudul “Faktor- Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Loyalitas Nasabah Bank Syariah” bertujuan untuk 
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menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan loyaitas nasabah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan 

analisis korelasi rank spearman. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu konsep bank syariah, konsep perilaku konsumen, konsep loyalitas 

nasabah, konsep loyalty based cycle of growth (siklus pertumbuhan 

berdasarkan loyalitas), dan bauran pemasaran. Hasil penelitian ini yaitu 

perhitungan dengan analisis korelasi rank spearman, melalui program 

SPSS versi 12.00, pada taraf signifikansi 5% bahwa factor syariah dengan 

nilai (0,530), promosi (0,680) memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

loyalitas nasabah, serta nilai probabilitas < 0,05 (lebih kesil dari taraf 

nyata) sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan ui statistik z menunjukkan faktor syariah (3,71), 

produk (5,09), harga (5,12), sumber daya manusia (2,63), promosi (4,76) 

memiliki hubungan ang signifikan karena nilai z hitung > 1,96 nilai z 

tabel. Sehingga alternatif (Ha) diterima, maka faktor-faktor tersebut 

memiliki hubugan yang signifikan terhadap loyalitas nasabah. 

Persamaan penelitian Firmansyah dengan penelitian sekarang yaitu 

dalam teori. Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu metode penelitian terdahulu menggunakan metode 

kuantitatif sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode kualitatif, 

kemudian permasalahan yang diangkat pada penelitian terdahulu tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan loyalitas nasabah sedangkan 
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penelitian sekarang lebih fokus pada tingkat loyalitas nasabah terhadapa 

tabungan deposito mudharabah. 

Skripsi Devi Irawati tahun 2018 berjudul “Pelayanan Prima Dalam 

Upaya Meningkatkan Loyalitas Nasabah Pada Produk Funding Di PT 

BPRS Buana Mitra Perwira” bertujuan untuk mengetahui pelayanan prima 

dalam upaya meningkatkan loyalitas nasabah pada produk funding. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif destiftif. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konsep pelayanan prima, 

loyalitas nasabah, dan produk funding/produk penghimpun dana. Hasil 

penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa pelayanan prima yang diterapkan 

BPRS Buana Mitra Perwira untuk meningkatkan loyalitas nasabah pada 

produk nasabah dengan ramah dan sopan, bepenampilan sesuai syariat 

islam, mengadakan kunjungan nasabah sakit, menyediakan sarana kritik 

dan saran, tidak membeda-bedakan nasabah. Sehingga pelayanan tersebut 

dapat memenuhi keinginan dan harapan nasabah serta dapat memberikan 

kepuasan nasabah. Kepuasan inilah yang telah menumbuhkan kepercayaan 

dan loyalitas nasabah terhadap BPRS Buana Mitra Perwira. 

Persamaan penelitian Devi Irawati dengan penelitian sekarang 

yaitu dalam teori dan metode penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu permasalahan yang diangkat dalam penelitian terdahulu 

membahas tentang pelayanan prima dalam upaya meningkatkan loyalitas 
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nasabah pada produk funding sedangkan penelitian sekarang lebih fokus 

pada tingkat loyalitas nasabah terhadap tabungan deposito mudharabah. 
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Tabel 1.2 

Relevansi Penelitian 

Analisis Tingkat Loyalitas Nasabah Tabungan Deposito Mudharabah pada 

BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

 

No Judul Penulis Tahun Relevansi 

1 Analisis Pelayanan Bank 

Dan Loyalitas Nasabah 

Pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Ungaran 

Riska Hapsari 2015 Variabel 

subyek 

penelitian, 

obyek 

penelitian, dan 

teori. 

2 Pengaruh Tingkat Bagi 

Hasil Terhadap Jumlah 

Dana Deposito Syariah 

Mudharabah yang ada 

pada Bank Syariah 

Mandiri 

Rizqi Rizqiana 2010 Variabel 

subyek 

penelitian, 

obyek 

penelitian, dan 

teori. 

3 Penetapan Nisbah Bagi 

Hasil Produk Deposito 

Mudharabah pada Metro 

Madani KCP Daya Murni 

Tulang Bawang Barat 

Nurul Arifin 2017  Variabel 

subyek 

penelitian, 

obyek 

penelitian, 
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No Judul Penulis Tahun Relevansi 

metode 

penelitian, dan  

teori.  

4 Faktor- Faktor Yang 

Berhubungan Dengan 

Loyalitas Nasabah Bank 

Syariah 

Firmansyah 2008 Variabel 

subyek 

penelitian, 

obyek 

penelitian, dan 

teori 

5 Pelayanan Prima Dalam 

Upaya Meningkatkan 

Loyalitas Nasabah Pada 

Produk Funding Di PT 

BPRS Buana Mitra 

Perwira 

Devi Irawati 2018 Variabel 

subyek 

penelitian,  

obyek 

penelitian, 

metode 

penelitian, dan 

teori 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Loyalitas Nasabah 

1. Pengertian 

Loyalitas yaitu keputusan nasabah terhadap bank tertentu untuk 

berlangganan dalam jangka waktu yang cukup lama.1 Pada 

umumnya, loyalitas berkenaan dengan kesetian, dalam konsep 

marketing kualitas produk suatu bank dapat mempengaruhi 

kesetiaan nasabah.2 Pihak bank harus merumuskan strategi yang 

tepat untuk mempertahankan nasabah yang loyal, dikarenakan 

banyaknya nasabah yang loyal terhadap suatu bank akan 

memberikan keuntungan. Nasabah yang loyal dapat membantu 

pihak bank dengan cara merekomondasikan kepada nasabah lain 

mengenai produk yang tersedia. 

 

2. Indikator Loyalitas Nasabah 

Ada 4 indikator loyalitas nasabah  diantaranya: 

1) Para nasabah akan menggunakan kembali produk-produk 

bank syariah (Re-purchase). 

                                                             
1 Nina Rahmayanty, Manajemen Pelayanan Prima (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 

13. 
2 Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa (Yogyakarta: Andi Offiset, 2000), h. 111. 
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2) Para nasabah menambah menggunakan produk-produk yang 

lain yang di tawarkan bank syariah (Buying between product 

lines and service). 

3) Para nasabah merekomondasikan produk-produk bank 

syariah kepada orang lain (Refer to others). 

4) Para nasabah menolak untuk mengakui adanya jenis-jenis 

produk bank lain (Immunity against competitors). 

Adapun pendapat lain ttentang indikator loyaltitas nasabah 

diantaranya : 

1) Nasabah memberikan rekomondasi untuk mengajak orang 

lain untuk menggunakan produk bank tersebut. 

2) Nasabah akan menggunakan segala bentuk layanan yang 

ditawarkan oleh bank tersebut. 

3) Nasabah akan menjadikan bank tersebut sebagai pilihan 

pertama dalam memakai jasa keuangan. 

4) Nasabah tidak akan terpengaruh kepada pelayanan oleh pihak 

bank lain.3 

 

3. Tahap-Tahap Loyalitas Nasabah 

Nasabah menjadi loyal pada awal bilamana mengikuti empat 

tahap loyalitas diantaranya: 

1) Loyalitas Pengenalan (Kongnitif) 

                                                             
3 Rambat Lupiyoadi, Manajeman Pemasaran Jasa Teori dan Praktik (Jakarta: Salemba 

Empat, 2001), h. 161. 
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Nasabah yang loyal pada tahap awal menggunakan informasi 

tentang suatu produk dan keunggulan produk itu. Loyalitas 

pengenalan lebih didasarkan pada karakteristik serta 

pemahaman saja, bahwa produk yang akan digunakan 

memiliki keunggulan dibandingakan dengan produk lain. 

2) Loyalitas Sikap (Afektif) 

Sikap nasabah terhadap produk yang merupakan hasil dari 

konfirmasi yang berulang. Pada tahap ini loyalitas nasabah 

terletak pada sikap dan komitmen nasabah terhadap produk.4 

3) Loyalitas Konatif 

Suatu kondisi loyalitas yang mencakup komitmen untuk 

menggunakan ulang suatu produk. Keinginan untuk membeli 

ulang atau menjadi loyal merupakan tindakan yang 

terantisipasi tetapi belum terlaksanan. 

4) Loyalitas Tindakan (Aksi) 

Niat yang disertai dengan motivasi merupakan kondisi yang 

mengarah pada kesiapan bertindak srta berkeinginan untuk 

mengatasi hambatan untuk mencapai tindakan tersebut.5 

 

4. Klasifikasi Loyalitas Nasabah 

Terdapat empat klasifikasi loyalitas nasabah berdasarkan sikap 

dan perilaku diantaranya: 

                                                             
4 Nina Rahmayanty, Manajemen Pelayanan Prima, h. 14. 
5 Didiek Ahmad Supadie, Sistem Lembaga Keuangan Ekonomi Syariah dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013), h. 76. 
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1) No Loyalty 

Sikap dan perilaku penggunaan ulang suatu produk lemah, 

maka tidak akan terbentuk loyalitas. Ada kemungkinan 

penyebabnya yaitu sikap yang lemah dapat terjadi bila 

promosi terhadap suatu produk serta tidak dapat 

menginformasikan tentang keunggulan produk tersebut, 

penyebab lainnya yaitu adanya pesaing dengan produk yang 

sama sehingga sulit untum membentuk sikap positif. 

2) Spurious Loyalty 

Bila sikap yang relative lemah disetai dengan 

penggunaan ulang akan produk yang kuat, maka dapat 

menimbulkan spurious loyalty atau captive loyalty, 

dimana nasabah sulit membedakan berbagai produk 

dalam kategori produk dengan keterlibatan rendah, 

sehingga penggunaan ulang akan produk dilakukan atas 

dasar pertimbangan situasional.6 

3) Lantent Loyalty 

Keadaan ini tercermin bila sikap yang kuat disertai 

dengan penggunaan ulang yang lemah. Hal ini 

disebabkan pengaruh faktor non sikap dalam 

menentukan penggunaan ulang. 

 

                                                             
6 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), h. 392. 
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4) Loyalty 

Keadaan ini ialah keadaal ideal yang paling diharapkan  

para marketing, dimana nasabah bersikap positif 

terhadap jasa atau penyedia disertai dengan penggunaan 

produk secara konsisten. 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Nasabah 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas 

nasabah diantaranya: 

1) Kualitas Pelayanan 

Bagian penting dalam meningkatkan loyalitas nasabah yaitu 

mengawasi dan meningkatkan kualitas pelayanan yang ada 

pada perusahaan. Kualitas yaitu mutu produk yang bisa 

memenuhi kebutuhan nasabah. Sementara itu pelayanan yaitu 

usaha seseorang untuk memberikan kepuasaan terhadap 

nasabah.7 Jadi, kualitas pelayanan yang baik dapat membawa 

dampak untuk nasabah berlaku loyal terhadap perusahaan 

tersebut.8 

2) Citra  

Loyalitas nasabah berkaitan dengan citra perusahaan, dimana 

citra memiliki makna tentang pemikiran dan kesan nasabah 

                                                             
7 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 22. 
8 Indah, Altje, dan Hendra, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Nasabah Pada 

PT Bank BNI (Persero) Tbk Kantor Cabang Manado,” Jurnal EMBA, Vol. 5 No. 3 (September 

2017): h. 321. 
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terkait kualitas produk bank.9 Citra dapat mempengaruhi 

keputusan nasabah untuk berlangganan serta meningkatkan 

reputasi perusahaan.10 Untuk itu pihak bank harus 

mempertahankan loyalitas nasabah dengan membina serta 

mempertahankan citra yang baik, dengan menawarkan 

produk terbaik untuk meningkatkan kepercayaan nasabah 

serta memotivasi nasabah yang akan loyal terhdap produk.11 

3) Penanganan Komplain 

Suatu ungkapan ketidakpuasaan nasabah terhadap pelayanan 

dikenal dengan sebutan komplain. Cara untuk penanganan 

komplain yaitu memperhatikan sikap, kepuasan nasabah, 

distributor serta anggota lain dalam pemasaran sehingga 

dapat menentukan langkah yang tepat dan cepat untuk 

menyelesaikan masalah. Jadi, penangan komplain yang baik 

sangat mempengaruhi loyalitas nasabah.12 

4) Kepuasan 

Pemikiran nasabah bahwa keinginannya telah terpenuhi 

disebut kepuasan.13 Jadi, kepuasan nasabah terlihat dari 

kesamaan antara keinginan terhadap pelayanan yang 

                                                             
9 Farida Jasfar, Manajemen Jasa Pendekatan Terpadu (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 

h. 184. 
10 Bilson Simamora, Memenangkan Pasar Dengan Pemasaran Efektif dan Profitabel 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 6. 
11 Tjiptono, Strategi Pemasaran, h. 184. 
12 Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 65. 
13 Rahmawati, Manajemen Pemasaran (Samarinda: Mulawarman University Press, 

2016), h. 17. 
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diterimanya. Pelayanan yang baik terhadap nasabah dapat 

memberikan dampak yang baik bagi pihak bank serta 

meningkatkan loyalitas nasabah.14 

 

B. Tabungan 

1. Pengertian 

Tabungan yaitu simpanan yang terpopuler di bank, dimana 

penarikannya bisa dilakukan sesuai syarat yang telah disepakati. 

Dengan mengenalkan tabungan di masyarakat akan menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menabung, karena jika kita 

menabung di bank akan lebih merasa aman.15 

 

2. Jenis Tabungan Bank Syariah 

1) Tabungan Bagi Hasil (Mudharabah) 

Tabungan ini menerapkan system bagi hasil sebagai imbal 

balik pada nasabah atas kesediannya menabung di bank 

syariah. Dimana system bagi hasil sesuai dengan kerja sama 

antara nasabah dan pihak bank sesuai dengan kesepakatan 

yang sudah dijelaskan. Nasabah sebagai penanam modal 

yang menyediakan dana untuk bank yang akan 

                                                             
14 Kotler, Philip, dan Gery Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 

2001), h. 82. 
15 Julius R. Latumaerisa, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Salemba 

Empat, 2012), h. 336. 
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didistribusikan kepada nasabah yang membutuhkan 

pembiayaan. 

2) Tabungan Titipan (Wadi’ah) 

Tabungan ini bersifat titipan, dimana nasabah sebagai penitip 

dana dan pihak bank sebagai penerima titipan dana. Karena 

sifatnya titipan maka pihak bank tidak akan menjanjikan bagi 

keuntungan kepada nasabah. Namun untuk menarik minat 

nasabah, bank dapat memberikan bonus kepada nasabah, 

tetapi jumlahnya tidak ditentukan.16 

3) Tabungan Haji 

Tabngan yang bersifat khusus yang disedikan oleh bank. 

Tabungan ini memiliki fungsi sebagai saranan menyimpan 

uang untuk membantu nasabah dalam hal administrasi 

pendaftaran haji. Jika waktu pendaftaran haji sudah dibuka 

bank akan mendaftarkan nasabahnya sebagai calon jamaah 

haji sampai mendapatkan kepastian untuk berangkat pada 

musim haji berikutnya. 

 

3. Akad Tabungan dalam Bank Syariah 

Akad yaitu ikatan yang kuat diantara dua belah pihak, serta 

menciptakan hukum perjanjian, dimana perikatan bersumber dari 

perjanjian antara dua belah pihak yang sesuai dalam prespektif 

                                                             
16 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 

Percetakan, 2014), h. 9. 



22 
 

 
 

hukum islam yaitu akad. Akad yang digunakan dalam bank syariah 

diantaranya: 

1) Akad wadiah yaitu dengan menawarkan jasa untuk 

melakukan pemeliharaan atau penitipan. Prinsip wadiah pada 

dasarnya harta titipan. Ada dua macam akad wadiah yaitu 

wadiah yad amanah, dimana dalam titipan ini barang ataupun 

uang tidak boleh digunakan oleh orang yang dititipi. 

Kemudian akad wadiah yad dhamanah, dimana titipan ini 

barang ataupun uang dapat digunakan oleh orang yang 

dititipi.17 

2) Akad mudharabah yaitu akad campuran modal dengan jasa, 

dimana keuntungan dibagi berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati.18 Kerugian ditanggung oleh penyandang modal, 

sedangkan yang mendistribusikan jasanya kehilangan waktu 

dan peluang financial. Ada dua macam akad mudharabah 

yaitu mudharabah mutlaqah, dimana pemilik modal tidak 

memberikan batasan ataupun syarat tertentu untuk mengelola 

dana, kemudian akad mudharabah muqayyadah, dimana 

pemilik modal menentukan syarat tertentu untuk pengelolaan 

dana.19 

 

                                                             
17 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Fiqh Muamalat (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2004), h. 29. 
18 Adrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori 

dan Praktik) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), h. 58. 
19 Ahmad Wardi Muslich, fikih Mualamah (Jakarta: Amzah, 2017), h. 372. 
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C. Deposito Mudharabah 

1. Pengertian 

Produk bank syariah yang ditawarkan untuk mengumpulkan 

uang dari pihak ketiga salah satunya yaitu deposito. Deposito yaitu 

tabungan yang mana penarikan uang bisa dilakukan pada waktu 

tertentu sesuai perjanjian nasabah dan pihak bank. Tujuannya 

untuk penanaman modal yang akan didistribusikan kepada rakyat 

yang membutuhkan modal untuk usaha. Penanaman modal pada 

bank syariah berlandaskan prinsip mudharabah. 

Deposito mudharabah yaitu tabungan yang memakai akad 

mudharabah yang mana penanam modal mengamanahkan 

modalnya untuk dikelola bank keutungan yang diperoleh akan 

dibagi sesuai dengan kesepakatan awal. Deposito mudharabah 

hanya dapat diambil sesuai waktu yang telah disepakati.20 

 

2. Dasar Hukum 

Dalam Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 01 April 

2000 menyatakan bahwa keperluan rakyat dalam meningkatkan 

kesejahteraan di bidang penanaman modal memerlukan jasa 

perbankan.21 Adapun landasan syariah dan ketentuan tentang 

deposito mudharabah yaitu: 

                                                             
20 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2009), h. 71. 
21 Muhammad Firdaus, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah Kontemporer (Jakarta: Renaisan, 

2005), h. 44. 
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1) QS. An-Nisa : 29 

  

   

  

   

    

    

    

       

 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”22 

 

2) QS. Al-Baqarah : 198 

    

   

   

   

   

  

   

    

  

     

 

Artinya: ”Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki 

hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 

                                                             
22 Khotibul Umam, Legislasi Fikih Ekonomi Dan Penerapannya Dalam Produk 

Perbankan Syariah Di Indonesia (Yogyakarta: BPFE, 2011), h. 87. 
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bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 

Masy'arilharam, dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar Termasuk orang-

orang yang sesat.”23 

 

3) QS. Al-Baqarah : 283 

    

   

  

    

  

  

  

    

  

   

  

    

   

    

 

Artinya: ”Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 

Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 

yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

                                                             
23 Departemen RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul Ali (Bandung: CV Penerbit 

J-ART, 2004), h. 31. 
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Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 

menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 

yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.”24 

4) QS. Al-Maidah : 1 

  

  

   

  

   

   

  

    

    

    

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu[. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 

dikehendaki-Nya.”25 

 

3. Akad dalam Deposito Mudharabah 

Akad atau perjanjian sangatlah penting dalam melakukan 

kerjasama antara nasabah dan pihak bank. Dalam deposito 

                                                             
24 Departemen RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul Ali, h. 49. 
25 Departemen RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul Ali, h. 106. 
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mudharabah menggunakan akad mudharabah artinya kerjasama 

antara penanam modal dengan pihak bank, dimana keuntungan 

akan dibagi sesuai dengan akad di awal. Akad mudharabah terdiri 

dari 2 diantaranya; 

1) Mudharabah muthlaqah yaitu kerjasama tidak terikat atau bebas 

artinya nasabah yang menanamkan modal memberi kebebasan 

kepada pihak bank untuk melakukan pendistribusian dana dan 

usaha lainnya. 

2) Mudharabah muqayyadah yaitu kerjasama terikat artinya 

nasabah memberikan batasan usaha tertentu kepada pihak 

bank.26 

 

4. Bagi Hasil 

Bagi hasil yaitu sistem pengolahan modal dalam perekonomian 

islam dimana pembagian hasil usaha antara pemodal dan 

pengelola.27 Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah 

ditetapkan dengan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang disetujui 

oleh kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha 

yang dijalankan. 

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat 

dilakukan menggunakan empat akad yaitu, al musyarakah, al 

mudharabah, al muzaraah, serta al musaqah. Tetapi dari keempat 

                                                             
26 Jaih Mubarok, Hukum Ekonomi Syariah Akad Mudharabah (Bandung: Fokus Media, 

2013), h. 34. 
27 Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 90. 
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akad tersebut yang sering digunakan yaitu al musyarakah dan al 

mudharabah.28 

Bagi hasil yaitu keuntungan yang didapat dari pengelolaan 

modal maupun transaksi jual beli yang diberikan kepada nasabah 

dengan persyaratan: 

1) Perhitungan bagi hasil disepakati menggunakan pola revenue 

sharing dan profit loss sharing. 

2) Wajib menyetujui sistem bagi hasil yang digunakan pada saat 

akad yaitu kedua belah pihak harus  menyetujui waktu 

pembagian bagi hasil serta pembagian bagi hasil sesuai dengan 

nisabah yang disetujui diawal akad. 

Sistem bagi hasil yaitu perjanjian di dalam melakukan kegiatan 

usaha. Dimana keuntungan yang diperoleh dari hasil usaha harus 

ada pembagian hasil.29 Ciri khusus yang ditawarkan kepada rakyat 

dari perbankan syariah yaitu bagi hasil. Besarnya penentuan porsi 

bagi hasil harus ada kesepakatan antara kedua belah pihak serta 

adanya unsur kerelaan yang harus terjadi di masing-masing pihak. 

 

5. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

                                                             
28 Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan Praktik), h. 470. 
29 Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah (Yogyakarta: UII Press, 

2001), h. 22. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi bagi hasil diantaranya 

investment rate, total dana investasi, jenis dana, nisbah metode 

perhitungan bagi hasil, dan kebijakan akutansi.30 

1) Investement rate yaitu modal yang didistribusikan kembali oleh 

bank syariah dalam bentuk pembiayaan, sesuai ketentuan dari 

Bank Indonesia bahwa sejumlah presentase atas modal yang 

dikumpulkan dari rakyat, tidak boleh didistribusikan untuk 

modal usaha, tetapi harus disimpan dalam giro wajib minimum 

untuk menjaga liquiditas bank syariah. Giro wajib minimum 

yaitu dana yang wajib dicadangkan oleh setiap bank untuk 

mendukung likuiditas bank. 

2) Total dana investasi yaitu keseluruhan modal yang diterima oleh 

bank lalu didistribusikan kembali dapat mempengaruhi bagi 

hasil nasabah pemodal, total dana yang berasal dari deposito 

mudharabah bisa dihitung menggunakan saldo minimal bulanan 

atau harian. 

3) Jenis dana yaitu tabungan mudharabah serta sertifikat investasi 

mudharabah antar bank syariah, memiliki ciri yang berbeda-

beda sehingga aka mempengaruhi besar kecilnya bagi hasil. 

4) Nisbah yaitu presentase yang disebutkan dalam akad kerjasama 

yang telah disetujui oleh bank dan nasabah. Cirri nisbah akan 

berbeda-beda dilihat dari segi diantaranya presentase nisbah 

                                                             
30 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h. 110. 
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antar bank syariah berbeda sesuai ketentuan bank tersebut, 

presentase nisbah sesuai dengan jenis dana yang dikumplkan, 

jangka waktu penanaman modal dapat berpengaruh pada 

besarnya presentase nisbah bagi hasil. 

5) Metode perhitungan bagi hasil, dihitung dengan menggunakan 

konsep revenue sharing yang dihitung dari pendapatan kotor 

sebelum dikurangi biaya serta menggunakan profit loss/sharing 

yang dihitung menurut presentase nisbah dikalikan laba usaha 

sebelum kena pajak. 

6) Kebijakan akuntansi dapat mempengaruhi besarnya bagi hasil 

diantaranya penyusutan. Penyusutan dapat mempengaruhi 

pendapatan usaha bank. Jika mengunakan profit/loss sharing 

maka, penyusutan akan mempengaruhi bagi hasil, tetapi jika 

menggunakan revenue sharing maka, penyusutan tidak 

mempengaruhi bagi hasil.31 

 

6. Metode Perhitungan Bagi Hasil 

Dalam penerapannya, metode perhitungan bagi hasil 

menggunakan dua jenis pendekatan yaitu: 

1) Revenue sharing yaitu perhitungan berdasarkan atas penjualan 

serta pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi biaya. Bagi 

hasil revenue sharing dihitung dengan mengalihkan nisbah yang 

                                                             
31 Adrianto dan Firmansyah M. Anang, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori 

dan Praktek) (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), h. 474. 
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telah disetujui dengan pendapatan bruto.32 Misalnya nisbah yang 

ditetapkan yaitu 50% untuk bank serta 50% untuk nasabah. 

Dimana, bank sebagai pengelola dan nasabah sebagai pemodal, 

jika bank syariah memperoleh pendapatan Rp. 20.000.000,- 

maka bagi hasil yang diterima oleh pihak bank yaitu Rp 50% × 

Rp 20.000.000,- = Rp 10.000.000 dan bagi hasil yang diterima 

oleh nasabah sebesar Rp 10.000.000. Pada umumnya bagi hasil 

yang digunakan oleh bank untuk rakyat menggunakan revenue 

sharing. 

2)  Profit sharing yaitu bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi 

usaha. Kedua pihak, bank syariah maupun nasabah akan 

mendapat keuntungan atas hasil usaha serta ikut bertanggung 

jawab bilamana usaha tersebut mengalami kerugian.33 Misalnya, 

total biaya Rp 2.500.000,- maka, bagi hasil yang diterima oleh 

nasabah yaitu Rp 500.000,-(50% × (Rp 10.000.000.- - Rp 5. 

000.000)) bagi hasil untuk bank syariah sebesar RP 2.500.000,-

(50% × (Rp 10.000.000,- - Rp 5.000.000,-)). 

 

7. Faktor yang Mempengaruhi Perhitungan Bagi Hasil 

                                                             
32 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 

h. 82. 
33 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), h. 280. 
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Di dalam laporan keuangan bank syariah terdapat beberapa pos 

perkiraan yang dapat mempengaruhi perhitungan bagi hasil 

diantaranya: 

1) Pendapatan margin serta pendapatan bagi hasil, dihitung dari 

perolehan pendapatan pada bulan berjalan. 

2) Saldo pihak ketiga, dihitung menggunakan saldo rata-rata harian 

bulan bersangkutan. 

3) Pembiayaan dihitung berdasarkan saldo rata-rata harian bulanan 

bersangkutan. Tetapi, ada pula dihitung dari saldo rata-rata 

harian bulan sebelumnya, karena alasannya dapat 

mempengaruhi pendapatan bulan berjalan. Sementara itu, 

pembiayaan bulan berjalan baru akan mendapatkan pendapatan 

pada bulan selanjutnya. 

4) Investasi pada surat berharga/penempatan pada bank syariah 

lain. 

5) Penentuan bagi hasil secara efektif kepada nasabah. 

6) Penggunaan perbandingan dalam menghitung besarnya modal 

pihak ketiga.34 

 

                                                             
34 M. Anang, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan Praktek), h. 474. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini mengunakan metode penelitian lapangan, dimana 

peneliti dapat menemukan secara langsung tentang fenomena yang terjadi 

di suatu tempat. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara 

langsung di lokasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan langsung 

dengan mendekati narasumber dengan melakukan wawancara serta 

penelaah dokumen.1 Objek penelitian ini yaitu tingkat loyalitas naabah 

terhadap tabungan deposito mudharabah pada BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat. 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dimana arti 

deskriptif sendiri yaitu penggambaran tentang sebuah kejadian. Tujuan 

utama penelitian deskriptif yaitu membuat penggambaran secara sistematis 

serta nyata. Dengan demikian, penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang memiliki cirri bahwa data dinyatakan dalam keadaan yang 

sebenarnya.2 

Penelitian ini penulis lakukan berdasarkan prosedur yang sistematis 

dengan mengamati kegiatan operasional BPRS Metro Madani untuk 

                                                             
1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2011), h. 96. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 9. 
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mengetahui jawaban dari pertanyaan yang akan dipaparkan sesuai dengan 

informasi yang diperoleh. 

Penulisan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif artinya hanya 

memberikan gambaran serta keterangan mengenai tingkat loyalitas 

nasabah tehadap tabungan deposito mudharabah pada BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yaitu subjek data yang didapat dari suatu penelitian yang 

dapat memberikan data maupun informasi yang dibutuhkan. Sementara 

itu, data yaitu pencatatan berupa fakta serta angka yang dijadikan bahan 

untuk menyusun informasi.3 Oleh karena itu, sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sumber data primer serta sekunder. 

1) Sumber data primer ialah sumber data pertama yang didapat langsung 

di lapangan dari narasumber. Penulis melakukan penelitian langsung 

di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. Sumber data primer 

yang peneliti temui ialah Bapak Ikhwanuddin sebagai kepala cabang, 

Dewi Lestari sebagai Customer Service (CS), dan Romansyah sebagai 

marketing di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. 

2) Sumber data sekunder ialah sumber data kedua setelah sumber data 

pertama. Untuk mendapatkan sumber data sekunder penulis 

                                                             
3 Uhar Suhar Saputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2012), h. 181. 
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mengambil dari kepustakaan.4 Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini berupa buku tentang perbankan syariah, profil BRPS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat, serta data jumlah nasabah deposito 

mudharabah. Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang 

penulis dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekinik pengumpulan data dalam penelitian ini dibutuhkan data 

pelengkap yang diambil melalui kepustakaan, penulis mengumpulkan data 

dengan bantuan buku, dokumen serta yang lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

diantaranya: 

1) Wawancara/interview ialah percakapan tanya jawab secara lisan antara 

dua orang atau lebih dengan maksud tertentu. Cara wawancara yang 

penulis lakukan ialah wawancara bebas terpimpin, karena dapat 

menghindari pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan yang 

akan diteliti.5 Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

penelitian ini, penulis mencari informasi yang diperlukan tentang 

pengaruh nisbah bagi hasil produk tabungan deposito mudharabah 

terhadap loyalitas nasabah pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang 

                                                             
4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), h. 129. 
5 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Brosdakarya, 

2012), h. 186. 
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Barat, serta melakukan wawancara kepada Bapak Ikhwanuddin 

sebagai kepala cabang serta Dewi Lestari sebagai Customer Service 

(CS), dan Romansyah sebagai marketing di BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat. 

2) Dokumentasi ialah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa data tertulis yang memberikan keterangan serta penjelasan 

tentang permasalahan yang penulis teliti.6 Dokumentasi dalam 

penelitian ini berbentuk catatan serta pengambilan gambar saat 

diadakan Tanya jawab yang dilakukan di BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat. 

 

D. Tenik Analisa Data 

Analisis data yaitu proses peyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah di terapkan serta dibaca. Data yang diperoleh dari wawancara 

dan dokumentasi dari BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat dikelola 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode kualitatif ialah data yang didapat akan diuraikan serta diberi 

penjelasan, dan hasil analisa disajikan dalam bentuk laporan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif karena bertujuan untuk mengemukakan 

keteragan yang mengacu pada teori dengan permasalahan yang terjadi. 

Sementara itu, hasil dokumentasi digunakan untuk menunjang hasil 

wawancara. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan pola pikir 

                                                             
6 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pedekatan Kualitatif (Jakarta: 

Rajawali Perss, 2013), h. 152. 
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induktif. Berfikir induktif yaitu cara berpikir di mana ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat khusus.7

                                                             
7 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), h. 144. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

1. Sejarah Berdiriya BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

BPRS Metro Madani merupakan salah satu lembaga keuangan 

yang menggunakan prinsip syariah Islam dalam kegiatan 

operasionalnya. Dasar hokum UU No. 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan sebagaimana diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 

dan terakhir UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

BPRS Metro Madani mulai beroperasi tanggal 20 September 

2005, didirikan berdasarkan Akta Anggaran Dasar Notaris 

Hermazulia, SH di Bnadar Lampung N0. 1 tanggal 03 Maret 2005 

yang disyahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Azazi Manusia 

(HAM) Nomor C-16872 HT.01.01.TH.2005 tanggal 17 Juni 2005. 

Izin usaha dari Bank Indonesia No.7/54/KEP.GBI/2005 tanggal 8 

September 2005.1 

BPRS Metro Madani saat ini memiliki 4 kantor cabang dan 1 

kantor layanan kas cabang pertama di Unit II Tulang Bawang sejak 

14 Januari 2008, cabang kedua di Kecamatan Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah sejak 01 November 2009, cabang ketiga di Daya 

Asri Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat sejak 

                                                             
1 Profil Perusahaan PT BPRS Metro Madani 
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23 Juli 2012, cabang keempat di Jatimulyo Kabupaten Lampung 

Selatan sejak 26 Agustus 2013 dan kantor layanan kas di RSU 

Muhammadiyah Metro sejak 15 Oktober 2012.2 

Cabang BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat didirikan 

untuk memperluas jaringan kantor. BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat beralamat di Jl. Jenderal Sudirman Daya Asri Kec. 

Tumijajar Kab. Tulang Bawang Barat. Telp : 0724-320001. Fax : 

0724-3200015. Mulai beroperasi sejak tahun 2012. 

Kondisi fisik BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

memiliki gendung berlantai 2 diantaranya, lantai 1 terdiri dari 

ruang Customer Servis (CS), Teller, ruang penyimpanan uang, 

ruang tunggu, ruang penyimpanan arsip nasabah, tempat beribadah 

serta kamar mandi di bagian belakang. Sementara itu, lantai 2 

terdiri dari ruang Marketing, ruang Kepala cabang, ruang 

admin/legal dan ruang pencairan pembiayaan.  
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2. Visi dan Misi BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

Visi 

Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 

yang berkemajuan, bermartabat dan membawa kemaslahatan 

ummat. 

Misi  

Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai syariah Islam 

yang sehat dan terpercaya. 

Memberikan pelayanan terbaik dan professional kepada 

nasabah, share holder dan karyawan.3 
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3. Struktur Organisasi BPRS Metro Madani Tulang Bawang 

Barat 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 
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4. Produk pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

1) Tabungan Syariah Metro Madani dengan akad Wadiah (Titipan) 

ialah simpanan yang diperuntukkan bagi perorangan maupun 

Badan Usaha yang dikelola dengan prinsip syariah. Simpanan 

dengan akad wadiah (titipan) ialah titipan yang dapat disetor dan 

ditarik setiap saat sesuai kebutuhan nasabah. Saldo awal 

minimal pembukaan sebesar Rp. 25.000,- tanpa dikenakan biaya 

administrasi bulanan. 

2) Tabungan Pendidikan ialah tabungan yang ditunjukan untuk 

pelajar dalam merencanakan pendidikan dimasa yang akan 

dating. Saldo pembukaan rekening awal minimal sebesar Rp. 

10.000,- tanpa dikenakan biaya administrasi bulanan. Simpanan 

pendidikan dengan akad Mudharabah al Muthlaqoh (Bagi 

Hasil). 

3) Tabungan Qurban ialah tabungan yang ditunjukkan untuk 

nasabah yang berniat untuk mejalankan ibadah qurban. BPRS 

Metro Madani melalui kerjasama dengan mitra usaha akan 

berupaya dalam menyediakan hewan qurban sesuai dengan 

tuntunan syariah.4 

4) Tabungan Walimah ialah tabungan yang disiapkan bagi nasabah 

yang memiliki rencana untuk pernikahan dan atau mengadakan 

resepsi nikah, milad pernikahan dan lain-lain yang terkait 
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dengan pernikahan. Tabungan dapat dicairkan sesuai jangka 

waktu yang telah disepakati bersama. 

5) Tabungan Haji ialah tabungan yang bertujuan membantu dalam 

merencanakan niat melaksanakan ibadah haji ke tanah suci, 

secara terencana sesuai dengan kemampuan keuangan dan 

jangka waktu yang dikehendaki. Saldo awal minimal 

pembukaan sebasar Rp. 100.000.- tanpa dikenakan biaya 

administrasi bulanan. Tabungan haji ini dikelola dengan akad 

Mudharabah al Muthlaqoh dengan nisbah bagi hasil yang 

disepakati. Pemanfaatannya untuk melunasi ONH (Ongkos Naik 

Haji). 

6) Deposito Investasi Mudharabah ialah penanaman modal 

berdasarkan prinsip mudharabah al muthlaqoh dengan jangka 

waktu 1,3,6, dan 12 bulan. Dana akan dikelola secara optimal 

untuk membiayai usaha yang produktif dan berguna bagi 

kepentingan ummat. Bagi hasil sesuai porsi nisbah yang 

disepakati, dapat diperpanjang otomatis dan dapat pula dijadikan 

agunan pembiayaan.5 

7) Gadai Emas Syariah (Rahn) diperuntukkan bagi masyarakat 

yang membutuhkan uang tunai dengan proses cepat, mudah, 

murah dan tanpa bunga. Pinjaman ini didasarkan pada akad 

qardh yaitu pinjaman tanpa kelebihan apapun. Nasabah cukup 
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menyertakan agunan barang emas baik berupa perhiasan atau 

barang lain yang terbuat dari emas. Proses mudah dan cepat 

sesuai syariah, asuransi barang jaminan, biaya penitipan yang 

terjangkau, jangka waktu fleksibel (dapat diperpanjang serta 

dapat diangsur). 

8) Pembiayaan Sertifikasi ialah solusi cepat untuk para Guru 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) penerima sertifikasi pendidik. Para 

guru yang membutuhkan dana dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga baik dlam membangun rumah, pembelian kendaraan 

bermotor ataupun barang lain sebagai penunjang kinerja para 

guru bisa mendapatkan fasilitas pembiayaan ini dengan jaminan 

sertifikasi pendidik. 

9) Pembiayaan Mikro Madani, pemberian pembiayaan kepada 

pengusaha, pedagang, peternak, petani, property dan kontraktor 

terutama mereka pelaku industry mikro usaha baik dalam bentuk 

modal kerja, investasi maupun konsumtif, dengan besar plafon 

pembiayaan dari 500rb-25 jt. Pembiayaan ini dikelola secara 

syariah sehingga lebih menentramkan karena terhindar dari 

transaksi ribawi dan berlandaskan prinsip keadilan.6 
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B. Deskripsi Data Tingkat Loyalitas Nasabah Terhadap Tabungan 

Deposito Mudharabah pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang 

Barat 

Tingkat loyalitas nasabah ialah suatu hal yang harus dicapai serta 

sangat di inginkan oleh BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat agar 

dapat bersaing dengan bank-bank yang lain. Loyalitas nasabah dapat 

dilihat dari kesetiaan nasabah dalam menggunakan produk tertentu yang 

ada pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. Loyalitas nasabah 

dapat diukur dari kepercayaan, kenyamanan, kejujuran dalam 

penyampaian informasi, kemudian komunikasi yang bagus. Nasabah 

khususnya yang deposito, kita anggap bukan sebagai rekan bisnis, tapi 

juga sebagai saudara, orang tua, serta partner sehingga dapat terjalin 

komunikasi yang bagus. Loyalitas nasabah itu munculnya tidak instan, 

sehingga kita sebagai pihak bank harus menjaga amanah dan 

mencerminkan orang yang diamanahkan, jika ada yang mendepositokan 

dana maka kita harus mengelolanya dengan baik.7 

Nasabah yang loyal memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Tidak berpindah ke bank lain, naabah tidak melakukan transaksi 

selain di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. 

2.  Nasabah akan menggunakan kembali produk yang ada di BPRS 

Metro Madani Tulang Bawang Barat. 

                                                             
7 Wawancara dengan Bapak Ikhwanuddin selaku Kepala Cabang BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat Tanggal 15 Juni 2021. 
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3. Menambah jumlah dana dalam bentuk tabungan ataupun deposito 

di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. 

4. Menggunakan lebih dari satu produk yang ada di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat. 

5. Merekomondasikan kepada orang lain untuk menggunakan produk 

yang ada di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat.8 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas nasabah 

diantaranya: 

1. Kualitas pelayanan 

Untuk meningkatkan nasabah yang loyal pihak BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat akan memberikan pelayanan yang 

sebaik mungkin untuk nasabah. Pegawai  harus memiliki sifat yang 

ramah terhadap nasabah, tutur kata yang lembut, memiliki rasa 

kepedulian terhadap nasabah, mampu berkomunikasi dengan baik 

terhadap nasabah, serta menghormati nasabah. Pelayanan yang 

diberikan harus cepat, transparan, serta tidak bertele-tele. Kualitas 

pelayanan merupakan aspek terpenting bagi bank dalam 

memenangkan persaingan antar bank lainnya. Kualitas pelayanan 

yang baik dapat menjadi daya tarik bagi calon nasabah untuk 

menjadi nasabah ataupun dapat meningkatkan loyalitas nasabah. 

 

 

                                                             
8 Wawancara dengan Bapak Ikhwanuddin selaku Kepala Cabang  BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat Tanggal 15 Juni 2021. 
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2. Citra 

Citra merupakan publikasi tentang perusahaan yang menyangkut 

pelayanan, produk yang ditawarkan, serta budaya perusahaan. 

Adanya citra perusahaan yang baik di mata masyarakat dapat 

meningkatkan loyalitas nasabah  pada BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat. Citra perusahaan akan memberikan penilaian positif 

dari nasabah untuk bank maupun masyarakat yang melihat secara 

langsung ataupun hanya mendengarkan informasi, sehingga 

masyarakat itu tertarik untuk menjadi nasabah di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat.9 

3. Penanganan Komplain 

Komplain pasti terjadi dalam sebuah bank, cara yang dilakukan  

BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat dalam menangani 

komplain yaitu melayani nasabah dengan baik dan sabar, 

mendengarkan permasalahan yang dikeluhkan nasabah kemudian 

memberikan solusi yang tepat. Apabila nasabah itu komplain 

karena tidak cocok dengan produk yang digunakan maka pihak 

BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat berusaha untuk 

mempertahan nasabah dengan cara menawarkan produk yang lebih 

sesuai dengan kebutuhannya. 

 

 

                                                             
9 Wawancara dengan Romansyah selaku Marketing di BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat Tanggal 15 Juni 2021. 
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4. Kepuasan 

Kepuasaan terjadi apabila nasabah merasa senang dengan produk 

yang digunakan serta sesuai dengan harapan nasabah. Untuk 

menciptakan kepuasan nasabah pihak BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat harus memberikan kualitas pelayanan yang baik, 

sehingga nasabah akan selalu merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan. Apabila nasabah merasa puas, maka nasabah tersebut 

akan loyal terhadap produk yang digunakan serta nasabah akan 

bercerita kepada masyarakat bahwa pelayanan yang diberikan oleh 

pihak BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat sangat 

memuaskan. Sehingga hal tersebut dapat menarik minat 

masyarakat untuk menggunakan produk yang ada di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat.10 

Produk yang ditawarkan oleh BPRS Merto Madani Tulang Bawang 

Barat salah satunya ialah tabungan deposito mudharabah. Deposito 

mudharabah ialah tabungan bagi pihak yang kelebihan dana, dimana 

nasabah menanamkan modal pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang 

Barat sementara pihak bank menjadi pengelola dana dengan 

mendistribusikan dalam bentuk pembiayaan kepada rakyat yang 

membutuhkan modal untuk usaha. Keunggulan dari tabungan deposito 

mudharabah di Tulang Bawang Barat yaitu nasabah dapat mendeposito 

dana minimal Rp.5.000.000. Akad yang digunakan yaitu akad mudharabah 

                                                             
10 Wawancara dengan Romansyah selaku Marketing di BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat Tanggal 15 Juni 2021. 
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yang mana nasabah deposan mengamanahkan dana ke  BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat untuk dikelola dan keuntungan yang 

diperoleh akan dibagi sesuai dengan kesepakatan awal.11 

Nasabah yang menggunakan tabungan deposito mudharabah dapat 

kita lihat sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

 

Jumlah Nasabah Deposito Mudharabah pada BPRS Metro Madani  

Tulang Bawang Barat 

Per April 2018-2020 

Tahun Jumlah Deposan 

2018 6 

2019 4 

2020 3 

Sumber: 

Laporan Keuangan BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

 

Tabel 4.2 

Total Dana Tabungan Deposito Mudharbah pada BPRS Metro Madani  

Tulang Bawang Barat 

Per April 2018-2020 

 

Tahun Total Dana 

2018 Rp.297.200.000 

2019 Rp.449.000.000 

2020 Rp.625.000.000 

Sumber: 

Laporan Keuangan BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

 

 

Pembagian hasil usaha di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

di tetapkan dengan nisbah. Nisbah ialah persentase yang disetujui oleh 

kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang 

                                                             
11 Wawancara dengan Dewi Lestari selaku Customer Service (CS) di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat 15 Juni 2021. 
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dijalankan. Nisbah di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Nisbah Deposito Mudharabah pada BRPS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat 

 

Jangka Waktu Nisbah 

1 Bulan 30% 

3 Bulan 35% 

6 Bulan 40% 

12 Bulan 45% 

 

Tabel 4.4 

Equivalent Rate Tabungan Deposito Mudharabah pada BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat Per April 2018-2020 

 

Tahun Jangka Waktu 
Equivalent Rate 

Per April 

2018 

1 Bulan 5,71% 

3 Bulan 6,66% 

6 Bulan 7,61% 

12 Bulan 8,56% 

2019 

1 Bulan 5,39% 

3 Bulan 6,28% 

6 Bulan 7,19% 

12 Bulan 8,09% 

2020 

1 Bulan 4,89% 

3 Bulan 5,71% 

6 Bulan 6,52% 

12 Bulan 7,34% 

Sumber: 

Laporan Keuangan BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 
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Besarnya nisbah bagi hasil di BPRS Metro Madani Tulang Bawang 

Barat tergantung dari pendapatan yang diperoleh  bank sebagai pengelola 

dana. Bagi hasil untuk nasabah perbulan dibagi dengan saldo rata-rata 

tabungan nasabah yang dinyatakan dalam bentuk persentase dapat dilihat 

dari sisi equivalent rate. Metode perhitungan bagi hasi di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat menggunakan profit sharing.  Profit sharing 

ialah bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi usaha, sehingga ketika bank 

mengalami kerugian nasabah juga ikut bertanggung jawab atas kerugian 

tersebut. Alasan BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat menggunakan 

metode ini untuk mengurangi beban biaya yang digunakan pihak bank 

dalam mendistribusikan dana.12  

 Cara menghitung bagi hasil di BPRS Metro Madani Tulang Bawang 

Barat sebagai berikut: 

Rumus : 

Nominal Deposito × Equivalent Rate % × 20% 

12 

 

Jika dana deposito nasabah di atas Rp. 7.000.000 maka dikenakan 

pajak serta dikalikan 20%, tetapi jika dana deposito nasabah di bawah Rp. 

7.000.000 maka tidak kena pajak, artinya tidak dikalikan dengan 20%. 

  

 

 

                                                             
12 Wawancara dengan Dewi Lestari selaku Customer Service (CS) di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat 15 Juni 2021. 
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Adapun tahap perhitungan bagi hasil di BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Tahap Perhitungan Bagi Hasi BPRS Meto Madani Tulang Bawang Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi bagi hasil diantaranya: 

1. Total dana investasi yaitu keseluruhan modal yang diterima oleh 

BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat akan didistribusikan 

kembali serta akan dicatat setiap bulannya sebagai saldo minimum 

bulanan. 

Menentukan 

Nisbah yang 

Akan ditentukan 

1. Menghitung pendapatan yang 

akan dibagihasilkan. 

2. Menghitung saldo harian rata-

rata sumber dana. 
3. Menghitung saldo harian rata-

rata penyaluran dana. 

1. Distribusi bagi hasil 

pendapatan kepada nasabah 

sesuai nisbah yang disepakati. 

2. Menghitung proporsi bagi 
hasil pendapatan untuk setiap 

jenis sumber dana. 

3. Menghitung pendapatan bagi 

hasil untuk nasabah dan bank.  
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2. Nisbah dan Equivalent Rate, besarnya nisbah bagi hasil sangat 

mempengaruhi terhadap besarnya nominal yang akan diterima 

oleh nasabah setiap bulannya. Selain itu equivalent rate akan 

mempengaruhi besarnya persentase nisbah bagi hasil yang akan 

diberikan oleh BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat kepada 

nasabah. 

3. Metode perhitungan bagi hasil, BPRS Metro Madani 

menggunakan metode profit sharing yaitu bagi hasil yang dihitung 

dari laba/rugi usaha, sehingga ketika bank mengalami kerugian 

nasabah juga ikut bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

Alasan BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat menggunakan 

metode ini untuk mengurangi beban biaya yang digunakan pihak 

bank dalam mendistribusikan dana.  

  

C. Analisis Tingkat Loyalitas Nasabah Terhadap Tabungan Deposito 

Mudharabah pada BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, peneliti dapat 

menganalisis bahwa  loyalitas nasabah  yaitu kesetiaan nasabah dalam 

menggunakan produk tabungan deposito mudharbah pada BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat dalam jangka waktu yang lama. Ciri 

nasabah yang loyal yaitu tidak berpindah ke bank lain, menggunakan 

kembali produk tabungan deposito mudharabah pada BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat, menggunakan lebih dari satu produk yang ada di 
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BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat, dan merekomondasikan atau 

mengajak orang lain untuk menggunakan produk yang ada di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat. Loyalitas nasabah dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu, pertama kualitas pelayanan merupakan aspek 

terpenting bagi bank untuk memenangkan persaingan antar bank lainnya. 

Untuk meningkatkan loyalitas nasabah maka BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat harus memberikan pelayanan baik dan memuaskan hati 

nasabah agar nasabah tersebut selalu setia untuk bertransaksi di BPRS 

Metro Madani Tulang Bawang Barat. 

Kedua, citra bank yang baik di mata masyarakat dapat memberikan 

penilaian positif bagi nasabah untuk selalu loyal terhadap BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat. 

Ketiga, penanganan komplain yaitu cara yang dilakukan BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat untuk mengatasi adanya komplain dari 

nasabah yaitu melayani nasabah dengan baik dan sabar, mendengarkan 

permasalahan nasabah kemudian dapat memberikan solusi yang tepat. Jika 

penangan komplain dilakukan dengan baik maka nasabah akan tetap loyal 

terhadap BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat. 

Keempat, kepuasan terjadi apabila nasabah merasa senang dengan 

produk yang digunakan sesuai dengan harapan nasabah, serta pelayanan 

yang diberikan baik maka nasabah akan selalu merasakan puas dan 

nasabah tersebut akan loyal terhadap produk yang ada di BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat. 
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Salah satu produk tabungan yang ditawarkan oleh BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat yaitu deposito mudharabah. Deposito 

mudharabah adalah penanaman modal berdasarkan jangka waktu 1,3,6, 

dan 12 bulan. Dana akan dikelola oleh BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat dengan cara mendistribusikan dalam bentuk pembiayaan 

kepada masyarakat yang membutuhkan modal untuk usaha. Akad yang 

digunakan yaitu akad mudharabah yang mana nasabah mengamanahkan 

dana untuk dikelola pihak bank dan keuntungan yang diperoleh akan 

dibagi sesuai kesepakatan awal. 

Pembagian hasil usaha di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat 

ditetapkan dengan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang disetujui oleh 

kedua belah pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang 

dujalankan. Besarnya nisbah bagi hasil tergantung dari pendapatan yang 

diperoleh oleh bank sebagai pengelola dana. 

Metode perhitungan bagi hasil di BPRS Metro Madani Tulang 

Bawang Barat menggunakan profit sharing. Profit sharing ialah bagi hasil 

yang dihitung dari laba/rugi usaha, sehingga ketika bank mengalami 

kerugian nasabah juga ikut bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

Alasan BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat menggunakan metode 

ini untuk mengurangi beban biaya yang digunakan pihak bank dalam 

mendistribusikan dana. 

Perhitungan bagi hasil dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, 

pertama total dana investasi ialah seluruh dana deposito yang 
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didistribusikan kembali dalam bentuk pembiayaan akan dicatat sebagai 

saldo minimum bulanan. Jika jumlah nasabah deposito mudharabah 

sedikit, maka dana yang didistribusikan juga akan sedikit, sehingga dapat 

mempengaruhi bagi hasil yang diterima oleh nasabah tiap bulannya. 

Kedua, nisbah dan equivalent rate, nisbah yaitu proporsi bagi hasil 

antara pihak BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat dengan nasabah, 

sedangkan equivalent rate ialah jumlah bagi hasil untuk seorang nasabah 

perbulan dibagi dengan saldo rata-rata tabungan nasabah tersebut. 

Besarnya nisbah bagi hasil sangat mempengaruhi terhadap nominal bagi 

hasil yang akan diterima oleh nasabah. Selain itu equivalent rate akan 

mempengaruhi besarnya persentase nisbah bagi hasil yang akan diberikan 

kepadada nasabah. Jika jumlah nasabah serta nominal deposito sedikit 

maka equivalent rate nya pun akan sedikit dan bagi hasil yang akan 

diterima oleh nasabah pun lebih kecil. 

Ketiga, metode perhitungan bagi hasil yaitu cara yang digunakan oleh 

BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat untuk menghitung bagi hasil. 

Metode perhitungan bagi hasil yang digunakan oleh BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat dengan metode profit sharing. Profit sharing yaitu 

bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi usaha, sehingga ketika bank 

mengalami kerugian nasabah juga ikut bertanggung jawab atas kerugian 

tersebut. Jika nominal dana yang didistribusikan sedikit maka bagi hasil 

yang diperoleh nasabah pun akan sedikit. Apalagi jka menggunakan 

metode profit sharing yang harus dikurangi dengan biaya operasional dan 
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beban pajak, maka keuntungan bersih bagi hasil untuk nasabah menjadi 

lebih sedikit per bulannya. 

Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan sebelumnya dengan 

Dewi Lestari sebagai Customer Service (CS) pada BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat dapat kita lihat dari tabel berikut ini: 

 

Tahun 
Jumlah  Jumlah Dana Jangka 

Waktu 
Nisbah 

Equivalent Rate 

Deposan Deposito Per April 

2018 6 Rp. 297.200.000 

1 Bulan 30% 5,71% 

3 Bulan 35% 6,66% 

6 Bulan 40% 7,61% 

12 Bulan 45% 8,56% 

2019 4 Rp. 449.000.000 

1 Bulan 30% 5,39% 

3 Bulan 35% 6,28% 

6 Bulan 40% 7,19% 

12 Bulan 45% 8,09% 

2020 3 Rp. 625.000.000 

1 Bulan 30% 4,89% 

3 Bulan 35% 5,71% 

6 Bulan 40% 6,52% 

12 Bulan 45% 7,34% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa tingkat loyalitas 

nasabah terhadap tabungan deposito mudharabah pada BPRS Metro 

Madani Tulang Bawang Barat dari tahun 2018-2020 per April mengalami 

penurunan. 

Pada tahun 2018 jumlah deposan sebanyak 6 orang, kemudian pada 

tahun 2019 jumlah deposan sebanyak 4, artinya dari tahun 2018 ke tahun 

2019 nasabah deposan berkurang sebanyak 2 orang. Sedangkan pada tahun 

2019 jumlah deposan sebanyak 4 orang, kemudian pada tahun 2020 
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jumlah deposan sebanyak 3 orang, artinya dari tahun 2019 ke tahun 2020 

jumlah deposan berkurang lagi sebanyak 1 orang. 

Selanjutnya total dana yang didepositokan setiap tahun mengalami 

kenaikan. Pada tahun 2018 total dana berjumlah Rp.297.200.000, 

kemudian pada tahun 2019 total dana berjumlah Rp.449.000.000, artinya 

total dana dari tahun 2018 ke tahun 2019 bertambah sebanyak 

Rp.151.800.000. sedangkan pada tahun 2019 total dana berjumlah Rp. 

449.000.000, kemudian pada tahun 2020 total dana berjumlah Rp. 

625.000.000, atinya total dana dari tahun 2019 ke tahun 2020 bertambah 

sebanyak Rp.176.000.000. 

Meskipun total dana deposito bertambah dari tahun 2018-2020 per 

April, hal tersebut tidak berpengaruh terhadap equivalent rate yang 

diterima per bulan. Equivalent rate yang diterima nasabah dalam jangka 

waktu 1 bulan tahun 2018, 2019, dan 2020 sebesar 5,71% , 5,39%, dan 

4,89%, sehingga dapat kita lihat perbandingan dari tahun 208 ke tahun 

2020 equivalent rate selalu berkurang.  

Semetara itu, equivalent rate yang diterima nasabah dalam jangka 

waktu 3 bulan tahun 2018, 2019, dan 2020 sebesar 6,66%, 6,28%, dan 

5,71%, artinya equivalent rate untuk nasabah menjadi lebih sedikit. 

Kemudian kita lihat juga equivalent rate dalam jangka waktu 6 bulan tahun 

2018, 2019, dan 2020 sebesar 7,61%, 7,19%, dan 6,52%, artinya 

equivalent rate nya selalu berkurang menjadi lebih sedikit lagi. 

Selanjutnya equivalent rate dalam jangka waktu 12 bulan tahun 2018, 
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2019, dan 2020 sebesar 8,56%, 8,09%, dan  7,34%, artinya equivalent rate 

tetap saja berkurang dari jangka waktu sebelumnya, sehingga bagi hasil 

yang di dapat oleh nasabah lebih sedikit. 

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa loyalitas nasabah terhadap tabungan deposito mudharabah dari 

tahun 2018-2020 per April selalu menurun. Berkurangnya nasabah dari 

tahun ke tahun mencerminkan bahwa nasabah tersebut tidak loyal terhadap 

tabungan deposito mudharbah. Nasabah yang loyal tentu akan bertahan 

dengan produk yang digunakan. Loyalitas nasabah yang selalu menurun 

disebabkan oleh equivalent rate dalam jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan 

yang selalu menurun dalam bentuk persentase, sehingga bagi hasil yang 

diterima oleh nasabah pun semakin sedikit. 



60 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan data yang diperoleh peneliti dari 

BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat dapat disimpulkan bahwa 

tingkat loyalitas nasabah tabungan deposito mudharabah dari tahun 2018-

2020 per April selalu menurun. Dapat dilihat dari jumlah nasabah yaitu 

pada tahun 2018 sebanyak 6 orang, tahun 2019 sebanyak 4 orang, serta 

tahun 2020 sebanyak 3 orang. Loyalitas nasabah menurun disebabkan 

karena equivalent rate selalu berubah semakin kecil setiap bulan, sehingga 

bagi hasil yang diterima oleh nasabah pun semakin kecil.  

BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat sudah memberikan 

pelayanan yang terbaik untuk mempertahankan nasabah, akan tetapi 

tingkat loyalitas nasabah khususnya nasabah deposito dari tahun 2018-

2020 selalu menurun. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan untuk BPRS Metro Madani 

Tulang Bawang Barat yaitu meningkatkan strategi pemasaran yang lebih 

baik lagi untuk meningkatkan jumlah nasabah, menetapkan strategi yang 

mampu menarik minat masyarakat untuk menggunakan produk yang ada 

di BPRS Metro Madani Tulang Bawang Barat, serta lebih meningkatkan 
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lagi kualitas pelayanan dan citra perusahaan yang lebih berkualitas 

sehingga dapat meningkatkan loyalitas nasabah.   
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